BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Padasaatinipemakaianmotorbakarbensindaritahunketahunsemakinmeningk
atsehinggamencapai 111  jutaunit di  tahun 2018 (DirektoratPolri),
selainmengakibatkanpemakaianbahanbakarminyakbumi yang semakinmeningkat
mencapai 75 jutakiloliter di tahun 2018 (BPH Migas)
dantentusangatmengkhawatirkan,
karenadenganpeningkatanpemakaianbahanbakarminyakbumimakacadanganminya
kbumisemakinberkurang (BPH Migas),
sedangkankebutuhanakanminyakterusbertambah.
Meningkatnyahargaminyakduniasecaralansungmempengaruhihargabahanbakarmi
nyak di dalamnegeri.Masyarakatselaluresahsetiap kali
pemerintahmengumumkankenaikanharga BBM
(BahanBakarMinyak).Sebabdengannaiknyahargabahanbakarakanmemicukenaikan
hargakebutuhanpokoklainnya.

Sehinggadapatmengakibatkanmenurunnyaperekonomiannasional (BPN).

Kebutuhan energy nasionalmasih di penuhiminyakbumisekitar53%(BPH

Migas). Selainitu, jugacadanganminyakbumi di indonesia di prediksisekitar

3,9miliarbarel(BPH Migas). Cadangantersebutdiperkirakanakanhabisdalam 11

UNIVERSITAS BUNG HATTA



tahunkedepan. Penyebabmasalahtersebut di
karenakanminyakbumimerupakansumberdayaalam yang tidakdapat di perbarui,

sehinggauntukmendapatkankembalimemerlukanwakturatusanjutatahunlamanya.

Menurutpanelitianparaahli (Zakaria Al Razi) proses
terbentuknyaminyakbumisangatlambat, olehkarenaitu di
perlukansebuahpenelitianuntukmenghasilkansumberenergyalternatif.
Hasilpenelitiantersebut di harapkanmampumengatasibeberapapermasalahan yang

berkaitandenganpenggunaanminyakbumi.

Berdasarkan data direktoratpolridaritahun 2010 sampaidengan 2018 yang
menyatakanmeningkatnyajumlah volume hingga 104.211 unit
kendaraanbermotor, yang
mendorongpermintaanbahanbakarkhususnyabahanbakarfosiljugasemakinmeningk

at, sehinggaperludicarikanbahanbakarpenggantifosil.

Di beberapanegara yang telahmaju di bidangtekhnologi seperti Jepang dan
Amerika, telahmelakukanpenelitianmengenaisumber energy
terbaharukandanramahlingkungan yang
bertujuanuntukmeminimalisirpemakaianbahanbakarfosilkhususnyabensin.Seperti
dengan menambahkan eco racing yang terbuat dari bahan herbal nabati sehingga

meningkatkan bilangan oktanbahanbakarminyak, di samping itu eco racing dapat
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menghilangkan  gas  monoksida (Gas CO) danmenghemat BBM

(BahanBakarMinyak). (Teknik Kimia ITB).

DirjaS’Brahmana(2018) menyatakan bahwa Eco Racing mampu
menghemat pemakai bahan bakar dantelahdiujikehandalanyabaikmelalui test
laboratorium-laboraturiumujiemisiternama, ujiperformakendaraanlewatuji  test
dynotest, maupunpengujianlangsungpadaribuankendaraanbermotorselamalO

tahun.

Eco Racing merupakansalahsatuproduk yang berbentuk tablet ataupilyang
memilikizataditif ~ yang  berfungsiuntukmelindungimesinkendaraanbermotor,
denganmeningkatakanOktanatau RON (Research Octan Number)

BahanBakarMinyak, sehinggadapatmenghematpenggunaanbahanbakar (BBM)

sertamenghilangkan polusi CO hingga 100%.
Disampingdigunakanuntukkendaraanbermotor, mobil, truk, bus
dangensetbiasjugadigunakanuntuksemuajenismesin yang

memakaibahanbakarbensinatau pun solar.

Dari beberapapenelitiansebelumnyauntukmeningkatkanperforma engine
pada motor bakarbensin di laboratoriumprestasimesinUniversita Bung Hatta, salah
satu cara dengan penambahan Eco Racing
secarateoritismenyebabkanpeningkatannilaioktanpada pertalite,sehinggaperforma

motor bakarbensinsemakinmeningkat.
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Berdasarkanhasilpenelitian (WahyuDwi Prasetyo!, Suryadimal?, Iman
Satria®) :Daya yang dihasilkancampurankapurbaruslebihbesardaridaya yang
dihasilkan premium murni, Konsumsibahanbakarspesifik (sfc) pada premium

murnilebihbesardibandingkandenganbahanbakarcampurankapurbaruskarenapema

kaianbahanbakar di pengaruhinilaioktan. Semakintingginilaioktan,
makasemakinbaikpembakaran yang terjaddidalamruangpembakaran,
Perbandinganudarabahanbakar (AFR)

daribahanbakarcampurankapurbaruslebihtinggidibandingkandenganbahanbakar
premium murni, Efisiensi volumetric padacampurankapurbarus,
lebihrendahdibandingkandengan premium murnidanselanjutnya, Efesiensi thermal

brikepadacampurankapurbaruslebihbesardaripada premium murni.

Selanjutnyadaripenelitian (RovelSuhendar, Suryadimal',Rizky Arman?)
bahwaunjukkerja motor bakarberbahanbakar premium
dengancampuranetanolmenunjukanbahwaadanyapeningkatanperfomansi ~ motor
bakarsepertidayaefektif, efisiensi thermal
danpenurunankonsumsibahanbakarspesifik, efisiensi volumetric

dibandingkandenganmenggunakan premium murni.

Kemudian di lanjutkandenganpenelitian(AfdhalZikri, Suryadimal’,Rizky

Arman?) bahwadenganadanyapeningkatanprestasipada motor

bakarbensinterhadappenggunaancampuranbahanbakarpadamasing-
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masingputaran,secarateoritisdapat di
jelaskanbahwapeningkataninidisebabkanolehmeningkatnyaangkaoktan yang

terjadipadapembakaranruangbakar, maka proses pembakaranakanlebihsempurna.

Berdasarkanlatarbelakangdiatas, munculsuatu ide
dangangagasanuntukmelakukankajieksperimental performance motor

bakarbensinberbahanbakar pertalite murnidengan pertalite campuran Eco Racing.

1.2 PerumusanMasalah

Berdasarkanuraianpadalatarbelakang, permasalahanutama yang akan di
bahasadalahbagaimanaperbandingan performance motor
bakarbensinberbahanbakar pertalite murnidengan pertalite campuran Eco Racing,

terhadapunjukkerja motor bakarbensin.

1.3 BatasanMasalah

Agar
penulisandaripenelitianinitidakmeluasmakapenulismembatasipermasalahan  yang
akanditeliti, karenaadanyaketerbatasanwaktu, tempat, danpengalamanpenulis.

Adapun yang ditelitiyaitu :

1. Motor yang menjadiobjekutamaadalah motor bakarbensin 4 langkah yang

terdapat di laboratoriumprestasimesinUniversitas Bung Hatta Padang.
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2. Menggunakan pertalite denganvariasi pertalite sebanyakl0 liter,
dengancampuran 350 gram, 175 gram , 87,5 grampil Eco Racing
padavariasibeban 1.5 kg, 2,5 kg, 3,5 kg dan 4,5 kg sertaputaran 1200,
1500, 1800, dan 2000 rpm.

3. Tidakmenganalisazatkimiadanreaksikimia yang terjadidalampenambahan
Eco Racing padabahanbakar.

1.4 TujuanPenelitian

1. Untukmemperolehperbandinganunjukkerja motor
bakarbensinberbahanbakar pertalite murnidengan pertalite campuran Eco
Racing.

Unjukkerjamesindihitungadalah :

a) Torsi

b) Dayaporosefektif

¢) Konsumsibahanbakar

d) Rasioperbandinganudarabahanbakar

e) Efisiensi volumetric

f) Efisiensi thermal

1.5 SistematikaPenulisan

Penulisantugassarjanaterdiriatas 5 bab.Adapun

Systematikapenulisaniniadalahsebagaiberikut :
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Dalambabpendahuluanini,
penulismencobamenguraikantentanglatarbelakang, perumusanmasalah, tujuan

yang diharapkansertasistematikapenulisan.

BAB IITINJAUAN PUSTAKA
Pada BAB ini di jabarkanmengenailandasanteori-teori  yang

menunjangdalampembuatantugas akhir.

BAB IIIMETODOLOGI PENELITIAN
Berisitentangwaktudantempatpenelitian, prosedurperencanaan system dan

format dalampengambilan data, danjadwalpenelitian.

BAB IVHASIL DAN PEMBAHASAN

Berisitentanganalisahasilpengujiandanpembahasanhasilpengujian.

BAB VPENUTUP

Berisitentangkesimpulandan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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